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ABSTRAK

Agquaristadara, Gebby Eren. 2016. ANALISIS PENERJEMAHAN IDIOM
BERUNSUR ATAMA DAN TE DALAM KOMIK ONE PIECE
VOLUME 1- 9 KARYA EIICHIRO ODA. Program Studi Sastra Jepang,
Universitas Brawijaya Malang.

Pembimbing : Aji Setyanto, M.Litt.
Kata Kunci : Idiom, penerjemahan.

Di dunia ini terdapat beragam bahasa yang tersebar di seluruh penjuru
dunia,dapat disimpulkan bahwa dengan bahasa manusia dapat memahami dan saling
berinteraksi satu dengan yang lainnya. Namun,dalam penyampaiannya terkadang kita
tidak dapat menyampaikannya secara langsung. Terdapat idiom (ungkapan) dalam
bahasa Indonesia maupun bahasa Jepang untuk menyampaikan maksud secara Kiasan.
Penggunaan idiom tidak dapat langsung dipahami secara makna leksikal. Oleh karena
itu, dibutuhkan sebuah cara untuk mempermudah dalam memahami maknanya, yaitu
dengan penerjemahan.

Penelitian ini menggunakan objek komik One Piece Volume 1- 9 karya Eiichiro
Oda dengan tujuan, yaitu mendeskripsikan jenis kanyouku dari idiom yang berunsur
atama dan te yang terdapat dalam komik One Piece vol. 1- 9 karya Eiichiro Oda dan
mendiskripsikan pergeseran yang terjadi dalam prosedur penerjemahan idiom yang
berunsur atama dan te yang terdapat dalam komik One Piece vol. 1- 9 karya Eiichiro
Oda.

Kesimpulan yang diperoleh, yaitu dalam komik One Piece vol. 1- 9 karya
Eiichiro Oda, ditemukan 4 (empat) dari lima jenis idiom. Idiom yang berunsur atama
dan te yang terdapat dalam komik One Piece volume 1- 9 karya Eiichiro Oda paling
banyak didominasi oleh jenis kanyouku yang menyatakan arti perbuatan, pergerakan
atau aksi, dan aktifitas atau kegiatan, yaitu ditemukan 31 data. Sedangkan jenis
kanyouku yang menyatakan arti perasaan ditemukan 4 data, jenis kanyouku yang
menyatakan arti yang berhubungan dengan badan, watak (tabiat), sikap atau tingkah
laku ditemukan 4 data, jenis kanyouku yang menyatakan arti nilai, derajat dan
keadaan ditemukan 1 data, dan tidak ditemukaan data untuk jenis kanyouku yang
menyatakan —arti tentang masyarakat, kebudayaan, dan kehidupan. Kemudian,
pergeseran yang terjadi dalam prosedur penerjemahan idiom berunsur atama dan te
yang terdapat dalam komik One Piece vol. 1- 9 karya Eiichiro Oda adalah pergeseran
bentuk (transposisi) dan pergeseran makna (modulasi). Prosedur penerjemahan idiom
berunsur atama dan te yang terdapat dalam komik One Piece vol. 1- 9 karya Eiichiro
Oda yang mengalami pergeseran bentuk (transposisi) hanya ditemukan sebanyak 1
data. Sedangkan, Prosedur penerjemahan idiom berunsur atama dan te yang
mengalami pergeseran makna (modulasi) ditemukan sebanyak 39 data.

Vi
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Semakin berkembangnya teknologi global dewasa ini membuat semua
sektor juga mengalami perkembangan yang pesat baik di bidang bisnis
maupun kerjasama antar negara di bidang apapun. Di dunia ini terdapat
beragam bahasa yang tersebar di seluruh penjuru dunia. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa dengan bahasa manusia dapat memahami dan saling
berinteraksi satu dengan yang lainnya. Namun, tidak semua orang dapat
mengerti dan memahami. Oleh karena itu dibutuhkan sebuah cara untuk
mempermudah dalam memahami bahasa asing itu sendiri, yaitu dengan
penerjemahan.

Menurut Nida (1969 : 12), penerjemahan ialah mereproduksi padanan
yang wajar dan paling dekat dengan pesan pada BSu, pertama yang
berhubungan dengan makna, lalu yang berhubungan dengan gaya. Dalam
definisi ini, makna dan gaya pada Bsu harus tersampaikan wajar dalam BSa.

Dalam bahasa Jepang, seperti halnya dalam bahasa Indonesia, banyak
terdapat idiom atau ungkapan. Sedangkan idiom tidak dapat diartikan kata
demi kata. Menurut chaer (2009: 74) mengemukakan bahwa idiom adalah
satuan-satuan bahasa (bisa berupa kata, frase, maupun kalimat) yang
maknanya tidak dapat “diramalkan” dari makna leksikal unsur-unsurnya

maupun makna gramatikal satuan-satuan tersebut. Selanjutnya chaer (2009:



74) menyebutkan bahwa antara idiom, ungkapan dan metafora sebenarnya
mencakup objek pembicaraan yang kurang lebih sama, hanya segi pandangnya
yang berlainan. Oleh kerena itu, kesulitan dalam menerjemahkan idiom sering
kali dijumpai. Berikut adalah salah satu contoh kalimat yang mengandung
idiom di dalamnya :
1. TZEARICHY &0 W 5T THEDD D OFOLERE | BHnoE
NFI¥wav. | (OnePiece:V3H34)
“Sonna ni shiritakiya ryouhou itte tashikameriya sumu koto da! Atama
hiyase bakayarou. ”

Kalau kalian begitu penasaran, pergilah ke sana dan rasakan sendiri!
Hitung- hitung kalian bisa mendinginkan kepala.

2. | KR, PREVWLFROIREIZE T ZXV, | (Garrison,
1996:89)
“Saitou-kun, te ga aitara watashi no heya ni kite kudasai. ”
Saudara Saitou, silakan datang ke ruangan saya jika punya waktu luang
sebentar.

Dalam contoh (1), bentuk ‘atama hiyase ’ tetap berbentuk idiom dalam
padanan bahasa Indonesia yaitu kepala ‘dingin’. Selain itu, ‘atama hiyase’
dan ‘kepala dingin’ juga memiliki makna yang sama yaitu, ‘tenang’, ‘sabar‘
atau ‘menghilangkan penat’, makna itu sendiri tidak berhubungan sama sekali
dengan arti harfiah dari kata ‘kepala’ dan ‘dingin’. Berbeda halnya dengan
contoh (2), ‘te ga aku’ tidaklah berbentuk idiom dalam padanannya dengan
bahasa Indonesia. Kata ‘te ga aku’ yang apabila dilihat dari makna
leksikalnya berarti ‘tangan kosong’, namun ‘te ga aku’ mempunyai makna
idiom yang berarti ‘bebas’, ‘lenggang’ atau ‘punya sedikit waktu’. Dari sini

dapat disimpulkan bahwa contoh kalimat (1) dan contoh kalimat (2)

merupakan idiom dalam BSu. Namun, tidak selalu berbentuk idiom saat



diterjemahkan ke dalam bahasa sasarannya. Hal- hal inilah yang terkadang
membuat para pebelajar kesulitan dalam menerjemahkan kalimat yang
mengandung idiom di dalamnya.

Bebeda dengan penelitian- penelitian sebelumnya yang hanya meneliti
makna dari sebuah idiom, penelitian ini akan menganalisis bentuk dan
pergeseran penerjemahan idiom fokus pada idiom yang berunsur kepala dan

tangan.

1.2 RUMUSAN MASALAH
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Apakah jenis kanyouku dari idiom yang berunsur atama dan te yang
terdapat dalam komik One Piece vol. 1- 9 karya Eiichiro Oda?
2. Pergeseran apa saja yang terjadi dalam prosedur penerjemahan idiom yang
berunsur atama dan te yang terdapat dalam komik One Piece vol. 1- 9

karya Eiichiro Oda ?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Mendeskripsikan jenis kanyouku dari idiom yang berunsur atama dan te
yang terdapat dalam komik One Piece vol. 1- 9 karya Eiichiro Oda.
2. Mendiskripsikan pergeseran yang terjadi dalam prosedur penerjemahan
idiom yang berunsur atama dan te yang terdapat dalam komik One Piece

vol. 1- 9 karya Eiichiro Oda.



1.4 Manfaat Penelitian

B

Manfaat Teoritis

Bagi pengajar dan pembelajar bahasa Jepang, penelitian ini diharapkan
dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang idiom (kanyouku)
dalam kalimat bahasa Jepang khususnya yang terbentuk dari unsur atama
dan te.

Manfaat Praktis

Sebagai sarana pengembangan ilmu yang didapat peneliti di bangku
perkuliahan khususnya tentang penerjemahan serta dapat menambah acuan
bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti bidang acuan yang sama yaitu
penelitian tentang makna idiomatikal lain yang masih banyak lagi yang

belum terjawab.

1.5 Definisi Istilah

a.

Idiom (Ungkapan)

Idiom atau ungkapan adalah gabungan kata yang membentuk arti baru di
mana tidak berhubungan dengan kata pembentuk dasarnya.

Penerjemahan

Penerjemahan adalah proses pengalihan pesan teks bahasa sumber (BSu)

ke dalam bahasa sasaran (BSa).
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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Definisi Penerjemahan

Pada umumnya istilah penerjemahan mengacu pada pengalihan pesan
tertulis dan lisan. Para pakar teori penerjemahan mendefinisikan
penerjemahan dengan cara yang berbeda- beda. Catford (1965) misalnya,
mendefinisikan penerjemahan sebagai proses penggantian suatu teks bahasa
sumber dengan teks bahasa sasaran. Dia juga mengartikan penerjemahan
sebagai penggantian materi teks bahasa sumber dengan materi teks bahasa
sasaran. Seperti dalam Machali (2000:5), Catford (1965) mengatakan ‘the
replacement of textual material in one language (SL) by equivalent textual
material in another language (TL)”’ yang artinya mengganti bahan teks dalam
bahasa sumber dengan bahan teks yang sepadan dalam bahasa sasaran.
Namun, seorang penerjemah tidak akan mungkin dapat menggantikan teks
bahasa sumber dengan teks bahasa sasaran karena struktur kedua bahasa itu
pada umumnya berbeda satu sama lain. Dalam penerjemahan ditekankan agar
isi teks bahasa sasaran tetap setia dengan isi teks bahasa sumber. Dilengkapi
dengan deskripsi penerjemahan oleh Newmark dalam Machali (2000:5)
“rendering the meaning of a text into another language in the way that the
author intendedthe text”, yaitu yang artinya menerjemahkan makna suatu
teks ke dalam bahasa lain sesuai dengan yang dimaksudkan pengarang.

Sehingga dari kedua definisi tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa



penerjemahan adalah upaya mengganti teks bahasa sumber dengan teks yang

sepadan dalam bahasa sasaran dengan makna yang dimaksud pengarang.

2.2 Prosedur Penerjemahan

Prosedur dan metode penerjemahan dibedakan menurut satuan
penerapannya. Metode penerjemahan berkenaan pada keseluruhan teks
sedangkan prosedur pada kalimat atau satuan bahasa seperti klausa, frase, dan
kata. Newmark dalam Machali (2000: 63) menjelaskan terdapat empat belas
prosedur yang mungkin diperlukan oleh seorang penerjemah dalam proses
penerjemahannya. Namun belum tentu kesemuanya relevan bagi
penerjemahan yang melibatkan bahasa Indonesia sebagai Bsa atau BSu.
Terdapat lima prosedur penerjemahan yang penting yaitu, transposisi
(pergeseran bentuk), modulasi (pergeseran makna), adaptasi, serta pemadanan
berkonteks dan pemadanan bercatatan.
2.2.1 Pergeseran Bentuk (Transposisi)

Prosedur pertama adalah pergeseran bentuk atau transposisi
yang sudah sejak lama oleh catford (1965) disebut “shift”. Pergeseran
bentuk adalah suatu prosedur penerjemahan yang melibatkan
pengubahan bentuk gramatikal dari BSu ke BSa. Ada empat jenis
pergeseran bentuk, yaitu:

1) Pergeseran bentuk wajib dan otomatis yang disebabkan oleh sistem
dan kaidah bahasa. Dalam hal ini, penerjemahan tidak memiliki

pilihan selain melakukannya.



2) Pergeseran yang dilakukan apabila suatu struktur gramatikal dalam
BSu tidak ada dalam BSa.

3) Pergeseran yang dilakukan karena alasan kewajaran ungkapan
kadang-kadang, sekalipun dimungkinkan —adanya terjemahan
harfiah menurut struktur gramatikal, padanannya tidak wajar atau
kaku dalam BSa.

4) Pergeseran yang dilakukan untuk mengisi kerumpangan kosakata
(termasuk perangkat tekstual seperti / -pun / dalam bahasa
Indonesia) dengan menggunakan suatu struktur gramatikal.

2.2.2 Pergeseran Makna Atau Modulasi

Ada kalanya pergeseran struktur seperti yang terjadi pada
prosedur transposisi melibatkan perubahan yang menyangkut
pergeseran makna karena terjadi juga perubahan perspektif, sudut
pandang atau segi maknawi yang lain. Pergeseran makna semacam itu
disebut modulasi. Konsep modulasi yang dipergunakan di  sini
berdasarkan atas pandangan Newmark (1988) yaitu modulasi wajib

dan modulasi bebas.

a) Modulasi Wajib
Modulasi wajib dilakukan apabila suatu kata, frase atau
struktur - tidak ~ada padanannya dalam BSa sehingga perlu
dimunculkan Modulasi wajib juga terjadi pada penerjemahan kata

yang hanya sebagian aspek maknanya dalam BSu dapat



diungkapkan dalam BSa, yaitu dari makna bernuansa khusus ke
umum.
b) Modulasi Bebas
Modulasi bebas adalah = prosedur penerjemahan ' yang
dilakukan karena alasan non linguistik, misalnya untuk
memperjelas makna, menimbulkan kesetalian dalam BSa, dan
mencari padanan yang terasa alami dalam Bsa.
2.2.3 Adaptasi
Adaptasi adalah pengupayaan padanan kultural antara dua
situasi tertentu. Beberapa ungkapan kultural yang konsepnya tidak
sama antara BSu dan BSa memerlukan adaptasi.
2.2.4 Pemadanan Berkonteks
Pemberian konteks atau contextual conditioning adalah
penempatan suatu informasi dalam konteks, agar maknanya jelas bagi
penerima informasi/ berita (Nida, 1982). Dalam penerjamahan, penting
juga diperhatikan prinsip komunikasi bahwa semakin kaya konteks
teks suatu berita (yang terwujud dalam kalimat) semakin  kecil
kemungkinan salah informasi. Contoh: ungkapan oyumuninaisai dalam
bahasa Jepang tidak selalu dapat diterjemahkan menjadi selamat tidur.
Salam ini juga dipakai ketika berpisah pada malam hari (Buku

Pelajaran Bahasa Jepang 1, hal 3).



2.2.5 Pemadanan Bercatatan
Apabila semua prosedur penerjemahan tersebut di atas tidak
dapat menghasilkan padanan yang diharapkan, maka langkah yang
dapat dilakukan adalah dengan pemadanan bercatatan. Hal ini berlaku
misalnya dalam penerjemahan kata ungkapan yang apdanan
leksikalnya sama sekali tidak ada dalam BSa seperti sarung, batik,
gado-gado. Maka penerjemahannya dapat dilakukan dengan

memberinya catatan (baik sebagai catatan kaki maupun catatan akhir).

2.3 Definisi Idiom

Memahami idiom merupakan bagian yang sangat sulit dipahami jika
menyangkut budayanya. Hal ini disebabkan pemakaian idiom tidak dapat
diartikan begitu saja dari kosa kata pembentuknya. Menurut Chaer (1997)
dalam bukunya Kamus Ungkapan Bahasa Indonesia, idiom atau yang sering
disebut ungkapan adalah kata atau gabungan kata yang digunakan oleh
pembicara atau penulis untuk menyatakan suatu hal, maksud, kejadian, atau
sifat secara tidak langsung. Maksudnya, kata atau gabungan kata tersebut
tidak digunakan menurut makna aslinya (makna leksikal atau makna
gramatikal), melainkan menurut makna lain, yang sedikit banyak masih
mempunyai hubungan atau asosiasi dengan makna aslinya. Hubungan atau
asosiasi antara makna asli dengan makna lain yang digunakan dalam
ungkapan tersebut dapat bersifat kiasan, bersifat perbandingan, ataupun juga

bersifat persamaan. Sebagai contoh gabungan kata memeras keringat
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digunakan untuk mengungkapkan makna “bekerja keras”. Di sini ada
hubungan kesamaan peristiwa yaitu, orang yang bekerja keras biasanya akan
mengeluarkan banyak keringat, sehingga seolah- olah keringatnya itu diperas
hingga keluar semua. Gabungan Kkata buaya darat digunakan untuk
mengungkapkan makna ‘“penjahat, penipu, maling, pencopet”. Di sini ada
persamaan sifat antara orang yang sering berbuat jahat dengan sifat binatang
yang disebut buaya, yaitu mengenai kerakusannya sehingga tidak mengenal
lagi barang/ makanan yang baik dan yang tidak baik. Contoh lain, gedung-
gedung tinggi bertingkat banyak disebut dengan ungkapan pencakar awan
atau pencakar langit, karena gedung- gedung itu tinggi sekali hingga seolah-
olah mencapai atau mencakar awan itu.
Ungkapan atau idiom tidak hanya dimiliki bahasa Indonesia, namun di
dalam bahasa Jepang pun juga terdapat ungkapan yang disebut Kanyouku
(B A)) . Kanyouku [fE /4] adalah makna dari gabungan dua kata
atau lebih yang sudah ditetapkan, dan makna kanyouku [1& f/JJ yang
dihasilkan tidak bisa dicerna dari makna leksikal maupun makna gramatikal
gabungan kata pembentuk kanyouku 1 f %)) (Momiyama. Y, 1997).

Pengertian ini selaras dengan pengertian idiom dalam bahasa Indonesia yeng
terdapat pada KBBI.  Dalam KBBI (2002: 417) pengertian idiom adalah
konstruksi yang maknanya tidak sama dengan gabungan makna anggota-

anggotanya.
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2.4 Jenis Kanyouku (Idiom)

Idiom dalam bahasa Jepang terdiri dari berbagai jenis. Dari segi
makna dan arti yang dinyatakan oleh suatu idiom, Inoue Muneo dalam
bukunya Reikai Kanyouku Jiten (1992:2) secara garis besar membagi
kanyouku (idiom) menjadi lima yaitu :

1 R BF2RT HAA
Kankaku, kanjou wo arawasu Kanyouku
Yaitu Kanyouku (idiom) yang menyatakan arti perasaan.

Contoh:

a. HENLGRETT %,
Atama kara yuge wo tateru.
Artinya suatu keadaan atau kondisi yang membuat perasaan marah.

b. FZ&51<,
Te wo hiku.
Artinya perasaan menyerah.

2. MHTE, MK, RREZRITIEMA
Karada, Seikaku, Taido wo arawasu Kanyouku
Yaitu Kanyouku (idiom) yang menyatakan arti yang berhubungan dengan
badan, watak (tabiat), sikap atau tingkah laku.

Contoh :

a.  SHDE,
Atama ga katal.
Artinya watak orang yang keras kepala atau tidak dapat digoyahkan
pikirannya.

3. 11%y. BME, 1TEh AR IEMA
Koui, Dousa, Koudou wo arawasu Kanyouku
Yaitu Kanyouku (Idiom) yang menyatakan arti perbuatan, pergerakan atau
aksi, dan aktifitas dan kegiatan.

Contoh :



12

a. BB AND,
Te ga hairu.
Artinya mendapatkan atau memperoleh sesuatu.

b. F&#IZX 5,
Te wo nigiru.
Artinya melakukan perjanjian untuk bekerja sama, mengikat kerja
sama atau persekutuan.

4. IRfE, FREE, filfiEZ 2 E A
Joutai, Teido, Kachi wo arawasu kanyouku
Yaitu Kanyouku (Idiom) yang menyatakan arti, nilai, derajat dan keadaan.

Contoh :

a. FIZED X9,
Te ni toruyou.
Artinya suatu keadaan dimana dapat melihat dan mendengar sesuatu
dengan segera seperti benda didekatnya.

5. fhex, b, ATEERTIEMA)
Shakai, Bunka, Seikatsu wo arawasu Kanyouku
Yaitu Kanyouku (ldiom) yang menyatakan arti tentang masyarakat,
kebudayaan, dan kehidupan.

Contoh :

a. F2mE<,
Te ga todoku.
Artinya biasanya digunakan dalam hal negatif seperti mengungkapkan
sesuatu yang tidak dapat dicapai.

b. FzUl2,
Te wo kiru.
Artinya -memutuskan untuk menyerahkan suatu urusan kepada
seseorang.
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2.5 Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian terdahulu tentang idiom (kanyouku) sebagian besar
hanya megkaji tentang makna dan padanan idiom dalam bahasa
Indonesianya. Sedangkan penelitian yang mengkaji tentang pergeseran
penerjemahannya masih sangat sedikit. Untuk melengkapi penelitian
sebelumnya, maka penulis membahas pergeseran penerjemahan idiom yang
terbentuk dari kata ‘atama’ dan ‘te’.

Penelitian terdahulu yang digunakan adalah penelitian dengan judul
“Terjemahan Idiom Komik Kare Kano Volume 11-20 Karya Masumi Tsuda”
yang ditulis oleh Dwi Emi Ermawati, di keluarkan oleh Universitas
Brawijaya pada tahun 2013. Sumber data yang digunakan adalah komik Kare
Kano Volume 11-20 karya Masumi Tsuda.

Ada pun perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah
sumber data yang digunakan yaitu komik One Piece Volume 1- 9 karya
Eiichiro Oda dan batasan masalah yang hanya mengacu pada idiom berunsur
atama dan te. Terdapat persamaan dengan penelitian sebelumnya yaitu
metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan jenis
penelitian kualitatif. Penelitian ini akan membahas pegeseran yang terjadi
dalam terjemahan idiom, jenis idiom dan padanan idiomnya dalam bahasa

Indonesia.



BAB I

METODE PENELITIAN

Pada bab ini dijelaskan mengenai tahapan- tahapan dalam melakukan
penelitian melalui jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data dan

analisis data.

3.1. Jenis Penelitian

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2008:2).

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif, Bodgan dan Taylor (1975:5)
dalam Moleong (2010:4) mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata- kata tertulis atau lisan
dari orang- orang dan perilaku yang dapat diamati. Sesuai dengan sumber datanya,
penelitian Analisis Pergeseran Penerjemahan Idiom Berunsur Atama dan Te dalam
Komik One Piece Volume 1- 9 Karya Eiichiro Oda ini tidak didasarkan pada
perhitungan angka- angka, tetapi didasarkan pada tujuan penelitian yaitu membuat
deskripsi - atau gambaran secara sistematis, faktual dan akurat mengenai

terjemahan idiom dalam kalimat bahasa Jepang.

3.2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini berupa komik One Piece yang berbahasa

Jepang karya Eiichiro Oda terbitan Shueisha di Jepang pada tahun 1997 dan

14



15

komik One Piece volume 1- 9 terbitan PT. Gramedia di Jakarta pada tahun 2002
yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh alih bahasa Faira
Amadea.

Penulis menggunakan komik One Piece sebagai sumber data karena dalam
komik tersebut terdapat banyak jenis idiom dan Khususnya yang terbentuk dari
kata atama dan te. Sesuai dengan tema yang diangkat penulis yaitu fokus terhadap
idiom yang terbentuk dari kata atama dan te. Selain itu, untuk menunjang idiom
bahasa Indonesia penulis menggunakan acuan dari kamus ungkapan bahasa

Indonesia oleh Abdul Chaer.

3.3. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kualitatif, sehingga
metode yang digunakan adalah metode deskriptif yaitu penelitian yang
dilakukan untuk menggambarkan, menjabarkan suatu fenomena yang terjadi
saat ini dengan menggunakan prosedur ilmiah untuk menjawab masalah
secara aktual (Sutedi, 2009:58). Berikut adalah prosedur pengumpulan data
dalam penelitian ini :
1. Membaca sumber data
Pada tahap ini yang dilakukan adalah membaca keseluruhan secara
teliti komik One Piece volume 1- 9 karya Eiichiro Oda.
2. Menandai dan Melakukan Pengkodean Data
Menandai data penelitian ini bertujuan untuk memudahkan mencari

data berupa idiom. Penandaan data penelitian menggunakan kode
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komik. Kode komik terdiri dari volume dan nomor halaman.

Contoh:

a. V3H34 . data terdapat dalam volume tiga, halaman tiga
puluh empat.

b. VIH50 . data terdapat dalam volume sembilan, halaman
lima puluh.

3.4. Analisis Data

Metode analisis data adalah cara menguraikan dan mengelompokkan
satuan lingual sesuai dengan pola- pola, tema- tema, kategori- kategori,
kaidah- kaidah, dan masalah- masalah penelitian. Menurut Patton (1980)
dalam Kaelan (2005, hal. 209, dikutip dari Muhammad, 2011, hal. 221),
analisis data merupakan proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya
ke dalam suatu pola, kategori dan susunan uraian dasar.

Berdasarkan pendapat tersebut, maka peneliti merumuskan beberapa
prosedur dalam menganalisis data pada penelitian ini. Berikut adalah
langkah-langkah analisis data dalam penelitian ini.

1. Menganalisis data sesuai dengan landasan teori yang dipakai untuk

menganalisis pergeseran makna idiom dalam terjemahan komik
One Piece volume 1- 9 karya Eiichiro Oda.
2. Mendeskripsikan hasil analisis secara jelas dan terperinci yang

sesuai dengan tujuan penelitian yang telah ditentukan.
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BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Temuan

Pada bab ini akan dijelaskan tentang temuan idiom berunsur atama dan te
yang ditemukan dalam komik One Piece volume 1- 9 karya Eiichiro Oda dalam
versi asli berbahasa Jepang dan versi bahasa Indonesianya. Dalam analisis kali ini,
penulis merujuk pada teori prosedur penerjemahan oleh Newmark seperti dalam
buku Pedoman Bagi Penerjemah oleh Rochayah Machali terbitan tahun 2000 dan
teori Inoue untuk jenis idiomnya.

Seperti yang tercantum dalam rumusan masalah, dalam komik One Piece
vol. 1- 9 karya Eiichiro Oda, ditemukan 4 (empat) dari lima jenis idiom. Jenis
idiom yang sering digunakan adalah idiom dengan jenis perbuatan, pergerakan
atau aksi dan aktivitas atau kegiatan.

Sedangkan, dari kelima prosedur penerjemahan oleh Newmark dalam
Machali yang ada, hanya ditemukan dua prosedur yang digunakan yaitu
pergeseran bentuk (transposisi) dan pergeseran makna (modulasi). Berikut adalah
tabel temuan bentuk idiom dan prosedur penerjemahan dalam komik One Piece

volume 1- 9 karya Eiichiro Oda :

18
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Tabel 4.1 Jenis Kanyouku (Idiom) dalam terjemahan Komik One Piece

volume 1-9

No. Bentuk Idiom Temuan

1. Jenis Kanyouku Pertama 4

2. Jenis Kanyouku Kedua 4

3. Jenis Kanyouku Ketiga 31

4. Jenis Kanyouku Keempat 1

5. Jenis Kanyouku Kelima 0
Jumlah temuan 40

Tabel 4.2 Prosedur Penerjemahan dalam terjemahan Komik One Piece

volume 1-9
No. Prosedur Penerjemahan Temuan
1. Pergeseran bentuk (Transposisi) 1
2. Pergeseran makna (Modulasi) 39
Jumlah Temuan 40

Seperti yang tercantum dalam tabel, dalam penelitian ditemukan 40

temuan, terdapat 5 jenis kanyouku (idiom), namun dari kelima jenis tersebut idiom

yang berunsur atama dan te yang terdapat dalam komik One Piece volume 1- 9

karya Eiichiro Oda paling banyak didominasi oleh jenis kanyouku yang ketiga,

yaitu ditemukan 31 data. Sedangkan jenis kanyouku pertama untuk idiom yang

berunsur atama dan te yang terdapat dalam komik One Piece volume 1- 9 karya

Eiichiro Oda ditemukan 4 data, jenis kanyouku yang kedua ditemukan 4 data,
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jenis kanyouku yang keempat ditemukan 1 data, dan tidak ditemukaan data untuk
jenis kanyouku yang kelima. Selanjutnya, ditemukan satu data yang diterjemahkan
menggunakan pergeseran bentuk atau transposisi. Sisanya, yaitu 39 data
diterjemahkan menggunakan prosedur penerjemahan pergeseran makna atau

modulasi.

4.2 Pembahasan

Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bentuk idiom dalam komik One Piece volume 1- 9 karya Eiichiro Oda setelah
diterjemahan ke dalam BSa dan mengetahui pergeseran apa saja yang terjadi di
dalam prosedur penerjemahannya. Berikut hasil dari penelitian ini yang akan

dijabarkan dalam dua sub bab.

4.2.1 Analisis Jenis Kanyouku (Idiom)

Pada sub bab ini akan dijabarkan rumusan masalah yang pertama, yaitu
jenis kanyouku dari idiom yang berunsur atama dan te yang terdapat dalam komik
One Piece vol. 1- 9 karya Eiichiro Oda. Setelah dilakukan proses analisis,
ditemukan 4 (empat) dari lima jenis idiom. Jenis idiom yang sering digunakan
adalah idiom dengan jenis perbuatan, pergerakan atau aksi dan aktivitas atau

kegiatan.
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4.2.1.1 Jenis Kanyouku (Idiom) yang Berunsur 88| (Atama)

Contoh 1

BSu:Z AZRIZHD T ER W TT o THEN D U O 72 | BHID X
HAABFu . (V3H34)
Sonna ni shiritakiya ryouhou itte tashikameriya sumu koto da!
Atama hiyase bakayarou.

BSa : Kalau kalian begitu penasaran, pergilah ke sana dan rasakan sendiri!
Hitung- hitung kalian bisa mendinginkan kepala.

Berdasarkan hasil Klasifikasi, idiom pada contoh (1) di atas
menyatakan keadaan tubuh, sifat/ watak dan perilaku seseorang. Di dalam
contoh kalimat (1) tersebut idiom atama wo hiyasu menunjukkan sifat
tenang seseorang yang akan bisa membuatnya memulai kegiatannya
kembali. Sehingga contoh (1) tersebut termasuk ke dalam jenis kanyouku
(idiom) yang kedua, yaitu Karada, Seikaku, Taido wo arawasu Kanyouku.

Idiom atama hiyasu tetap diterjemahkan dalam bentuk idiom. Pada
contoh (1), idiom atama hiyasu, diterjemahkan menjadi mendinginkan
kepala. Idiom atama hiyasu dan idiom mendinginkan kepala dalam BSa
ini memiliki makna idiomatikal yang sama, yaitu tidak lekas marah,
berpikiran tenang (sabar dan sebagainya). Penambahan awalan me-

berfungsi untuk mempertegas makna idiomnya.

Contoh 2

Bsu: v =¥ = [FEADO WV KTZ G, (V2HS6)
Shushu wa atama no ii dakara.

BSa : Shushu adalah anjing yang cerdas.
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Contoh 3

Bsu: BRNIENE T E 202672, (VIH50)
Omae wa atama ga yosugirukarana.

BSa : Kamu cewek yang pandai.

Berdasarkan hasil klasifikasi, idiom pada contoh (2) dan (3) di
atas menyatakan sifat/ watak seseorang. Di dalam contoh kalimat (2) da
(3) tersebut idiom atama ga ii menunjukkan sifat seekor anjing dan
seorang perempuan yang pandai (cemerlang). Sehingga contoh (2) dan (3)
tersebut termasuk kedalam jenis kanyouku (idiom) yang kedua, yaitu
Karada, Seikaku, Taido wo arawasu Kanyouku.

Pada contoh (2) dan (3) di atas, dalam BSa idiom- idiom tersebut
diterjemahkan tidak berbentuk idiom. Idiom- idiom ini tidak memiliki
padanan dalam BSa, sehingga diterjemahkan langsung ke dalam maknanya.
Pada contoh (2), idiom atama no ii, diterjemahkan langsung ke dalam
maknanya menjadi cerdas. Pada contoh (3) juga terjadi hal yang sama.
Pada contoh (3) idiom atama ga yoi, diterjemahkan langsung ke dalam
maknanya menjadi pandai. Di dalam BSa terdapat ungkapan otak encer
yang mempunyai makna idiomatikal yang sama dengan atama ga ii (pintar,
cerdas, pandai) tetapi dibentuk oleh kosa kata yang berbeda (otak dan
kepala).

Contoh 4

BSu: ... ST OO ENIETH TIF TEN o726, (V3H1T74)
..... Saana... ano shitsuji ga atama demo sagetekiyagattara.

BSa: ... Mau bagaimana lagi? Kalau si kepala pelayan itu mau minta
maaf padaku.
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Berdasarkan hasil klasifikasi, idiom pada contoh (4) di atas
menyatakan arti perasaan. Di dalam contoh kalimat (4) tersebut idiom
atama demo sageru menunjukkan perasaan merasa bersalah yang harus
ditunjukkan dengan meminta maaf. Sehingga contoh (4) tersebut termasuk
ke dalam jenis kanyouku (idiom) yang pertama, yaitu Kankaku, Kanjou wo
arawasu Kanyouku.

Dalam BSa idiom tersebut diterjemahkan tidak berbentuk idiom.
Idiom ini tidak memiliki padanan dalam BSa, sehingga diterjemahkan
langsung ke dalam maknanya. Pada contoh (4) di atas, idiom atama demo
sageru diterjemahkan lansung ke dalam maknanya menjadi minta maaf.
Contoh 5

BSu: BHZ T DRATRH T RSN | (V6H41)
Atama wo sagerunante yamete kudasai!!

BSa: Jangan menundukkan kepala seperti itu!!

Berdasarkan hasil Klasifikasi, idiom pada contoh (5) di atas
menyatakan arti perbuatan, pergerakan atau aksi, dan aktivitas atau
kegiatan. Di dalam contoh kalimat (5) tersebut idiom atama wo sageru
menunjukkan sikap seseorang yang melakukan tindakan menunduk.
Sehingga contoh (5) tersebut termasuk ke dalam jenis kanyouku (idiom)
yang ketiga, yaitu Koui, Dousa, Koudou wo arawasu Kanyouku.

Dalam BSa idiom tersebut diterjemahkan tidak berbentuk idiom.
Idiom ini tidak memiliki padanan dalam BSa, sehingga diterjemahkan

langsung ke dalam maknanya. Pada contoh (5) di atas, idiom atama wo
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sageru diterjemahkan lansung ke dalam maknanya menjadi menundukkan
kepala.Penambahan awalan me- berfungsi untuk mempertegas makna
idiomnya.
Contoh 6

BSu: HWHEWIEO - TR I AL, (V7HS84)
Seizei atama tsukatte kuundana.

BSa: Manfaatkan sebaik- baiknya supaya cukup.

Berdasarkan hasil klasifikasi, idiom pada contoh (6) di atas
menyatakan arti perbuatan, pergerakan atau aksi, dan aktivitas atau
kegiatan. Di dalam contoh kalimat (6) tersebut idiom atama tsukau
menunjukkan jika kita mau berfikir, maka dapat memanfaatkan sisa
makanan dengan sebaik- baiknya agar dapat mencukupi kebutuhan makan
sampai teselamatkan dari pulau terpencil. Sehingga contoh (6) tersebut
termasuk ke dalam jenis kanyouku (idiom) yang ketiga, yaitu Koui, Dousa,
Koudou wo arawasu Kanyouku.

Pada contoh (6) diatas, dalam BSa idiom tersebut diterjemahkan
tidak berbentuk idiom. Idiom ini tidak memiliki padanan dalam BSa,
sehingga diterjemahkan langsung ke dalam maknanya. Pada contoh (6),
idiom atama wo tsukatte diterjemahkan lansung ke dalam maknanya
menjadi manfaatkan sebaik- baiknya. Penambahan akhiran -kan berfungsi
untuk mempertegas makna idiomnya. Begitu pula penggunaan kata ulang
dan penambahan imbuhan se- + -nya berfungsi untuk mempertegas makna

idiomnya.
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Contoh 7
BSu: BHICLK AEHDL ! 1 (VBHLTYL)

Atama ni kuruze ano onnal!!!

BSa : Dia membuatku marah sekali!!!

Contoh 8

BSu: & OBHEE T I~ ! 1 (V8HLT1)
Mou atama kitazo nami no yatsu!!

BSa: Aku benar- benar marah sekali terhadap cewek yang nggak punya
perasaan itu!!

Berdasarkan hasil klasifikasi, idiom pada contoh (7) dan (8) di
atas menyatakan arti perasaan. Di dalam contoh kalimat (7) dan (8)
tersebut idiom atama kuru menunjukkan sikap muak/ kesal terhadap
seseorang. Sehingga contoh (7) dan (8) tersebut termasuk ke dalam jenis
kanyouku (idiom) yang pertama, yaitu Kankaku, Kanjou wo arawasu
Kanyouku.

Pada contoh (7) dan (8) diatas, dalam BSa idiom- idiom tersebut
diterjemahkan tidak berbentuk idiom. Idiom- idiom ini tidak memiliki
padanan dalam BSa, sehingga diterjemahkan langsung ke dalam maknanya.
Pada contoh (7), idiom atama ni kuru diterjemahkan lansung ke dalam
maknanya menjadi marah. Pada contoh (8) juga terjadi hal yang sama.
Pada contoh (8), idiom atama ni kita diterjemahkan lansung ke dalam
maknanya menjadi marah. Di dalam BSa terdapat ungkapan naik darah
yang mempunyai makna idiomatikal yang sama dengan atama ni kuru

(marah) tetapi dibentuk oleh kosa kata yang berbeda (darah dan kepala).
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4.2.1.2 Jenis Kanyouku (Idiom) yang Berunsur 3] (Te)

Contoh 9

BSu: FAIMEX & ENFIZANITZNLTHIND, (V2H145)
Watashi wa kaizu to takara ga te ni haireba sore de ii no.

BSa: Tugasku adalah mengambil peta dan harta.

Contoh 10

BSU : ML ESFEICVLNRZ, (V3HT0)
Aa kaIZU mo takara mo te ni ireta.

BSa: Yal! Akutelah memperoleh peta dan harta karunnya.
Contoh 11
Bsu: 9 THEWNWWVIERRWVWEARE, ENFITA-TLALL

(V5H102)
Doudemo ii janai sonna koto, takara ga te ni haittandashi.

BSa: Siapa peduli? Yang penting aku berhasil mendapat harta karun.
Berdasarkan hasil klasifikasi, idiom pada contoh (9), (10) dan
(11) di atas menyatakan arti perbuatan, pergerakan atau aksi, dan aktivitas
atau kegiatan. Di dalam contoh kalimat (9), (10) dan (11) tersebut idiom te
ni hairu menunjukkan aktivitas memperoleh, mendapat atau mengambil
sesuatu. Sehingga contoh (9), (10) dan (11) tersebut termasuk ke dalam
jenis kanyouku (idiom) yang ketiga, yaitu Koui, Dousa, Koudou wo
arawasu Kanyouku.
Pada contoh (9), (10), dan (11) diatas, dalam BSa idiom- idiom
tersebut diterjemahkan tidak berbentuk idiom. Idiom- idiom ini tidak
memiliki padanan dalam BSa, sehingga diterjemahkan langsung ke dalam

maknanya. Pada contoh (9), idiom te ni ireba diterjemahkan lansung ke
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dalam maknanya menjadi mengambil. Pada contoh (10) dan (11) juga
terjadi hal yang sama. Pada contoh (10), idiom te ni ireta diterjemahkan
lansung ke dalam maknanya menjadi memperoleh. Pada contoh (11),
idiom te ni hairu diterjemahkan lansung ke dalam maknanya menjadi
mendapat. Penambahan awalan me- dalam ketiga idiom di atas berfungsi
untuk mempertegas makna idiomnya.

Contoh 12

BSu: ROAFHITIH s I Pa=—"! ! (V6HI135)
Yamero te dasuna Yosaku! Johny!!

BSa: Yosaku!! Johny!! Jangan ikut- ikutan!!
Contoh 13

BSu: FHIT MM || (V7H55)
Te dasuna zatsuyou !

BSa: Jangan ikut campur!!!

Berdasarkan hasil klasifikasi, idiom pada contoh (12) dan (13) di
atas menyatakan arti perbuatan, pergerakan atau aksi, dan aktivitas atau
kegiatan. Di dalam contoh kalimat (12) dan (13) tersebut idiom te dasu
menunjukkan aktivitas mencampuri urusan orang lain. Sehingga contoh
(12) dan (13) tersebut termasuk ke dalam jenis kanyouku (idiom) yang
ketiga, yaitu Koui, Dousa, Koudou wo arawasu Kanyouku.

Pada contoh (12) dan (13) diatas, dalam BSa idiom- idiom tersebut
diterjemahkan tidak berbentuk idiom. Idiom- idiom ini tidak memiliki
padanan dalam BSa, sehingga diterjemahkan langsung ke dalam maknanya.

Pada contoh (12), idiom te dasu diterjemahkan lansung ke dalam
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maknanya menjadi ikut- ikutan. Pada contoh (13) juga terjadi hal yang
sama. Pada contoh (13), idiom te dasu diterjemahkan lansung ke dalam
maknanya menjadi ikut campur. Penggunaan kata ulang dan penambahan
akhiran —an berfungsi untuk mempertegas makna idiomnya.

Contoh 14

BSu: tHARADEZFICTIH2DITZOBNTE ! | BELTALSR

= ! 11 (V2H192)
Sekai no takara wo te ni suru no wa kono oredal!! Yume
mitenjane!!

BSa: Akulah satu- satunya yang akan memperoleh harta karun itu!!
Hentikan impian kosongmu!!

Berdasarkan hasil klasifikasi, idiom pada contoh (14) di atas
menyatakan arti perbuatan, pergerakan atau aksi, dan aktivitas atau
kegiatan. Di dalam contoh kalimat (14) tersebut idiom te ni suru
menunjukkan aktivitas untuk mendapatkan sesuatu. Sehingga contoh (14)
tersebut termasuk ke dalam jenis kanyouku (idiom) yang ketiga, yaitu Koui,
Dousa, Koudou wo arawasu Kanyouku.

Pada contoh (14) di atas, dalam BSa idiom tersebut diterjemahkan
tidak berbentuk idiom. Idiom ini tidak memiliki padanan dalam BSa,
sehingga diterjemahkan langsung ke dalam maknanya. Pada contoh (14),
idiom te ni suru diterjemahkan lansung ke dalam maknanya menjadi
memperoleh. Penambahan awalan me- berfungsi untuk mempertegas
makna idiomnya.

Contoh 15

BSu: i ro oy ae”? RELELHER=2RAT, , o 1!
(V6H149)
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kaizokugari no Zoro” ga te mo ashi mo dasenenante...!!
BSa: Bahkan Zoro si Pemburu Perompak tidak bisa menghadapinya...!!

Berdasarkan hasil Klasifikasi, idiom pada contoh (15) di atas
menyatakan arti nilai, derajat dan keadaan. Di dalam contoh kalimat (15)
tersebut idiom te mo ashi mo dasanai menunjukkan keadaan dimana
sangat tersudut sehingga tidak dapat melakukan apapun. Sehingga contoh
(15) tersebut termasuk ke dalam jenis kanyouku (idiom) yang keempat,
yaitu Joutai, Teido, Kachi wo arawasu Kanyouku.

Pada contoh (15) di atas, dalam BSa idiom tersebut diterjemahkan
tidak berbentuk idiom. Idiom ini tidak memiliki padanan dalam BSa,
sehingga diterjemahkan langsung ke dalam maknanya. Pada contoh (15),
idiom te mo ashi mo dasanai diterjemahkan lansung ke dalam maknanya
menjadi tidak bisa menghadapi.

Contoh 16
BSu: ZNRANEZEAEFE= DT Th=ZFABEEE STDIT,
(V7HB65)

Kore nanka hotondo te tsukete ne zo jishinsaku datta no ni.

BSa: Bahkan menu spesial yang ku buat dengan susah payah ini sama
sekali tidak disentuh.

Berdasarkan hasil klasifikasi, idiom pada contoh (16) di atas
menyatakan arti perbuatan, pergerakan atau aksi, dan aktivitas atau
kegiatan. Di dalam contoh kalimat (16) tersebut idiom te tsukeru
menunjukkan perbuatan atau kegiatan memasak makanan dengan susah

payah agar pembeli menikmati. Sehingga contoh (16) tersebut termasuk ke
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dalam jenis kanyouku (idiom) yang ketiga, yaitu Koui, Dousa, Koudou wo
arawasu Kanyouku.

Pada contoh (16) di atas, dalam BSa idiom tersebut diterjemahkan
tidak berbentuk idiom. Idiom ini tidak memiliki padanan dalam BSa,
sehingga diterjemahkan langsung ke dalam maknanya. Pada contoh (16),

idiom te tsukeru diterjemahkan lansung ke dalam maknanya menjadi buat.

4.2.2 Analisis Penggunaan Prosedur Penerjemahan

Pada sub bab ini akan dijabarkan rumusan masalah yang kedua, yaitu
pergeseran yang terjadi dalam prosedur penerjemahan idiom yang berunsur atama
dan te yang terdapat dalam komik One Piece vol. 1- 9 karya Eiichiro Oda bentuk
terjemahan idiom yang berunsur atama dan te yang terdapat dalam komik One
Piece vol. 1- 9 karya Eiichiro Oda.
4.2.2.1 Prosedur Pergeseran Bentuk (Transposisi)

Contoh 17
BSu: ZARIZENYD 72X M 51T o TN O D W eHEZ | BEn
KE NI 7. (One Piece:V3H34)

“Sonna ni shiritakiya ryouhou itte tashikameriya sumu koto da!
Atama hiyase bakayarou. ”

BSa: Kalau kalian begitu penasaran, pergilah ke sana dan rasakan
sendiri! Hitung- hitung kalian bisa mendinginkan kepala.
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5A % mo
Atama wo hiyase
M D

Mendinginkan kepala

Pada contoh (17) di atas, idiom atama wo hiyasu diterjemahkan ke
dalam BSa menjadi idiom mendinginkan kepala. Pergeseran bentuk terjadi
karena dalam kaidah BSa tidak terdapat struktur yang sama seperti dalam
BSu. Pada umumnya, struktur dalam BSa menggunakan pola DM, namun
dalam Bsu menggunakan pola MD. Penambahan awalan me- dalam
mendinginkan kepala berfungsi untuk mempertegas makna idiomnya.
Selain itu terdapat pergeseran makna atau modulasi bebas dalam kalimat
tersebut yaitu, “Atama hiyase bakayarou” diterjemahkan menjadi “hitung-
hitung kalian bisa mendinginkan kepala”. Penambahan kata ‘hitung-
hitung’ dalam penerjemahan menyatakan secara tersurat dalam BSa apa
yang tersirat dalam BSu. Dalam dunia penerjemahan gejala ini disebut
gejala eksplisitasi, yakni memperjelas apa yang tersirat dalam makna.
Namun, gejala eksplisitasi ini dapat terjadi sebaliknya, yaitu kata

‘bakayarou’ tidak diterjemahkan oleh penerjemah.
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4.2.2.2 Pergeseran Makna (Modulasi)

a) Unsur [HE| (atama)

Contoh 18

Bsu: Y=o FEHDOWWRENS, (V2HS6)
Shushu wa atama no ii dakara.

BSa : Shushu adalah anjing yang cerdas.
Pada contoh (18), idiom atama no ii diterjemahkan ke dalam BSa

mendadi cerdas. Dalam proses penerjemahannya terjadi pergeseran makna

(modulasi).
(BSu) (Makna harfiah)
EEILAVA » baik;bagus
Atama no ii
(BSa) v (Idiom BSa)
Cerdas —>  otak encer

Dalam BSu kata ii dalam atama no ii secara harfiah memiliki
makna baik;bagus. Akan tetapi dalam contoh (18), kata ii dalam BSa
diterjemahkan menjadi cerdas. Idiom atama no ii tidak mempunyai
padanan idiom dalam BSa Di dalam BSa, idiom yang memiliki makna

cerdas adalah idiom otak encer. Idiom atama no ii dan idiom otak encer
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dalam BSa, mempunyai makna idiomatikal yang sama (pintar, cerdas,

pandai) tetapi dibentuk oleh kosa kata yang berbeda (otak dan kepala).

Contoh 19

BSu: ... 772, o DHENIATH T CELN oI b, (V3H174)
..... Saana... ano shitsuji ga atama demo sagetekiyagattara.

BSa: ... Mau bagaimana lagi? Kalau si kepala pelayan itu mau minta
maaf padaku.
Pada contoh (19), idiom atama sageru diterjemahkan ke dalam
BSa menjadi minta maaf. Dalam proses penerjemahannya terjadi

pergeseran makna (modulasi).

(BSu) (Makna harfiah)

BH I C% »  menurunkan;membungkukkan
Atama sageru

(BSa) (Idiom BSa)

Minta maaf » Mminta kasih

Dalam BSu kata sageru dalam atama sageru secara harfiah
memiliki makna menurunkan;membungkukkan. Namun, idiom dalam
contoh kalimat (19) di atas, dalam BSa diterjemahkan menjadi minta maaf

untuk menggambarkan maksud yang ingin disampaikan oleh penulis yaitu
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perasaan merasa bersalah. Idiom atama sageru tidak mempunyai padanan
idiom dalam BSa. Di dalam BSa, idiom yang memiliki makna minta maaf
adalah idiom minta kasih yang bermakna mengharapkan ampunan. Idiom
atama sageru dan idiom minta kasih dalam BSa, mempunyai makna
idiomatikal yang sama tetapi dibentuk oleh kosa kata yang berbeda.
Contoh 20
BSU: HWHEWIEE O TR I AT, (VTHS4)

Seizei atama tsukatte kuundana.

BSa: Manfaatkan sebaik- baiknya supaya cukup.

Pada contoh (20), idiom atama tsukau diterjemahkan ke dalam BSa
mendadi memanfaatkan sebaik- baiknya. Dalam proses penerjemahannya

terjadi pergeseran makna (modulasi).

(BSu) (Makna harfiah)

GHOM D > memakai
Atama tsukau

(BSa)

Manfaatkan sebaik- baiknya

Dalam BSu kata tsukau dalam atama tsukau secara harfiah

memiliki makna memakai. Namun, idiom dalam contoh kalimat (20) di
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atas, dalam BSa diterjemahkan menjadi manfaatkan sebaik- baiknya untuk
menggambarkan maksud yang ingin disampaikan oleh penulis. Akhiran —
kan pada manfaatkan berfungsi untuk mempertegas makna dalam kalimat
perintah. Begitu pula penggunaan kata ulang dan penambahan imbuhan se-
+ -nya berfungsi untuk mempertegas makna idiomnya.

Contoh 21

BSu: BEIC 2EHDL ! 1 ! (V8HITL)
Atama ni kuruze ano onnall!

BSa: Dia membuatku marah sekalill!

Pada contoh (21), idiom atama ni kuru diterjemahkan ke dalam
BSa mendadi marah. Dalam proses penerjemahannya terjadi pergeseran

makna (modulasi).

(BSu) (Makna harfiah)
§AIZ < » datang

Atama ni kuru

(BSa) (Idiom BSa)

Marah naik darah

v

Dalam BSu kata kuru dalam atama ni kuru secara harfiah memiliki
makna datang. Namun, idiom dalam contoh kalimat (21) di atas, dalam

BSa diterjemahkan menjadi marah untuk menggambarkan perasaan. Idiom
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atama ni kuru tidak mempunyai padanan idiom dalam BSa. Di dalam BSa,
idiom yang memiliki makna marah adalah idiom naik darah. ldiom atama
ni kuru dan idiom naik darah dalam BSa, mempunyai makna idiomatikal
yang sama (marah) tetapi dibentuk oleh kosa kata yang berbeda (darah dan
kepala).

Contoh 22

BSu: FAITHEX & ERFICANITZENL TN, (V2H145)
Watashi wa kaizu to takara ga te ni haireba sore de ii no.

BSa: Tugasku adalah mengambil peta dan harta.
Pada contoh (22), idiom te ni hairu diterjemahkan ke dalam BSa
menjadi mengambil. Dalam proses penerjemahannya terjadi pergeseran

makna (modulasi).

(BSu) (Makna harfiah)
FIZAD »  masuk;memasukkan
Te ni hairu

(BSa) 3

Mengambil

Dalam BSu kata hairu dalam te ni hairu secara harfiah memiliki
makna masuk;memasukkan. Namun, idiom dalam contoh kalimat (22) di

atas, dalam BSa diterjemahkan menjadi mengambil untuk menggambarkan
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maksud yang ingin disampaikan oleh penulis. Idiom te ni hairu tidak
mempunyai padanan idiom dalam BSa. Penambahan awalan me- pada kata

mengambil berfungsi untuk mempertegas makna idiomnya.

Contoh 23

Bsu: REWREETL L 2F VDT T v LFDFEDOENTIZA
5 A, (V5H156)
Boroishoubaidesho? Soitsurabukkoroshiya sono gaku no kane ga
te ni hairunsu.

BSa: Bisnis yang menguntungkan, bukan? Kalau Kkita berhasil
menangkapnya, kita akan mendapat uang.
Pada contoh (23), idiom te ni hairu diterjemahkan ke dalam BSa

menjadi mendapat. Dalam proses penerjemahannya terjadi pergeseran

makna (modulasi).

(BSu) (Makna harfiah)
FITAD » masuk;memasukkan
Te ni hairu

v
(BSa)

Mendapat
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Dalam BSu kata hairu dalam te ni hairu secara harfiah memiliki
makna masuk;memasukkan. Namun, idiom dalam contoh kalimat (23) di
atas, dalam BSa diterjemahkan menjadi mendapat untuk menggambarkan
maksud yang ingin disampaikan oleh penulis. Idiom te ni hairu tidak
mempunyai padanan idiom dalam BSa. Penambahan awalan me- pada kata
mendapat berfungsi untuk mempertegas makna idiomnya.

Contoh 24

BSu: FHTAMMA- 1 1! (V7H55)
Te dasuna zatsuyou !!!

BSa: Jangan ikut campur!!!
Pada contoh (24), idiom te dasu diterjemahkan ke dalam BSa
menjadi ikut campur. Dalam proses penerjemahannya terjadi pergeseran

makna (modulasi).

(BSu) (Makna harfiah)
FHT » mengeluarkan
Te dasu

v
(BSa) (Idiom BSa)

Ikut campur » turuntangan

y
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Dalam BSu kata dasu dalam te dasu secara harfiah memiliki makna
mengeluarkan. Namun, dalam contoh kalimat (24) di atas, dalam BSa
diterjemahkan menjadi gabungan kata ikut campur untuk menggambarkan
maksud yang ingin disampaikan oleh penulis. Idiom te dasu tidak
mempunyai padanan idiom dalam BSa. Di dalam BSa, idiom yang
memiliki makna ikut campur adalah idiom turun tangan. Idiom te dasu
dan idiom turun tangan dalam BSa, mempunyai makna idiomatikal yang
sama (ikut campur, turut campur dalam suatu perkara) tetapi dibentuk

oleh kosa kata yang berbeda (keluar dan turun).

Contoh 25

BSu: MROEZFICTIHOITOBNTE ! ' EBLTCALLSR
= 11 (V2H192)
Sekai no takara wo te ni suru no wa kono oredal!! Yume
mitenjane!!

BSa: Akulah satu- satunya yang akan memperoleh harta karun itu!!
Hentikan impian kosongmu!!
Pada contoh (25), idiom te ni suru diterjemahkan ke dalam BSa
menjadi memperoleh. Dalam proses penerjemahannya terjadi pergeseran

makna (modulasi).
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(BSu) (Makna harfiah)
FITFTD » melakukan

Te ni suru

(BSa) ¥

Memperoleh

Dalam BSu kata suru dalam te ni suru secara harfiah memiliki
makna melakukan. Namun, idiom dalam contoh kalimat (25) di atas,
dalam BSa diterjemahkan menjadi memperoleh untuk menggambarkan
maksud yang ingin disampaikan oleh penulis. Idiom te ni suru tidak
mempunyai padanan idiom dalam BSa. Penambahan awalan me- pada kata

memperoleh berfungsi untuk mempertegas makna idiomnya.

Contoh 26
BSu: 7 ST oY e RELELHER=2AT, o o ! !
(V6H49)

“kaizokugari no Zoro” ga te mo ashi mo dasenenante...!!

BSa: Bahkan Zoro si Pemburu Perompak tidak bisa menghadapinya...!!

Pada contoh (26), idiom te mo ashi mo denai diterjemahkan ke
dalam  BSa menjadi tidak = bisa = menghadapi. Dalam ' proses

penerjemahannya terjadi pergeseran makna (modulasi).
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(BSu) (Makna harfiah)

FhELHERY > tidak bisa keluar
Te mo ashi mo denai

(BSa)

v (Idiom BSa)
Tidak bisa menghadapi mati kutu

Dalam BSu kata denai dalam te mo ashi mo denai secara harfiah
memiliki makna tidak bisa keluar. Namun, dalam contoh kalimat (26) di
atas, dalam BSa diterjemahkan menjadi tidak bisa menghadapi untuk
menggambarkan maksud yang ingin disampaikan oleh penulis. ldiom te
mo ashi mo denai tidak mempunyai padanan idiom dalam BSa. Di dalam
BSa, idiom yang memiliki makna tidak bisa menghadapi adalah idiom
mati kutu. Idiom te mo ashi mo denai dan idiom mati kutu dalam BSa,
mempunyai makna idiomatikal yang sama (tidak bisa menghadapi, tidak

bisa melakukan apa- apa) tetapi dibentuk oleh kosa kata yang berbeda.

Contoh 27
BSu: THRAMNELAEFEDOT TR =FBEERE =D,
(V7H65)

Kore nanka hotondo te tsukete ne zo jishinsaku datta no ni.

BSa: Bahkan menu spesial yang ku buat dengan susah payah ini sama
sekali tidak disentuh.
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Pada contoh (27), idiom te tsukeru diterjemahkan ke dalam BSa
menjadi buat. Dalam proses penerjemahannya terjadi pergeseran makna

(modulasi).

(BSu) (Makna harfiah)

F2513%5 —— menempelkan;memasang;membubuhi
Te tsukeru

(BSa)

buat

Dalam BSu kata tsukeru dalam te tsukeru secara harfiah memiliki
makna buat. Namun, dalam contoh kalimat (27) di atas, dalam BSa
diterjemahkan menjadi buat untuk menggambarkan maksud yang ingin
disampaikan oleh penulis. Idiom te tsukeru tidak mempunyai padanan

idiom dalam BSa.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai kesimpulan dari hasil analisis
data dan saran untuk peneliti selanjutnya.

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan penulis untuk menjawab

rumusan masalah dan mencapai tujuan penulisan dapat disimpulkan bahwa:

1. Dalam komik One Piece vol. 1- 9 karya Eiichiro Oda, ditemukan 4
(empat) dari lima jenis idiom. Idiom yang berunsur atama dan te yang
terdapat dalam komik One Piece volume 1- 9 karya Eiichiro Oda
paling banyak didominasi oleh jenis kanyouku yang menyatakan arti
perbuatan, pergerakan atau aksi, dan aktifitas atau kegiatan, yaitu
ditemukan 31 data. Sedangkan jenis kanyouku yang menyatakan arti
perasaan untuk idiom yang berunsur atama dan te yang terdapat dalam
komik One Piece volume 1- 9 karya Eiichiro Oda ditemukan 4 data,
jenis kanyouku yang menyatakan arti yang berhubungan dengan badan,
watak (tabiat), sikap atau tingkah laku ditemukan 4 data, jenis
kanyouku yang arti nilai, derajat dan keadaan ditemukan 1 data, dan
tidak ditemukaan data untuk jenis kanyouku yang menyatakan arti
tentang masyarakat, kebudayaan, dan kehidupan.

2.  Pergeseran yang terjadi dalam prosedur penerjemahan idiom berunsur

atama dan te yang terdapat dalam komik One Piece vol. 1- 9 karya
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Eiichiro Oda adalah pergeseran bentuk (transposisi) dan pergeseran
makna (modulasi). Prosedur penerjemahan idiom berunsur atama dan
te yang terdapat dalam komik One Piece vol. 1- 9 karya Eiichiro Oda
yang mengalami pergeseran bentuk (transposisi) hanya ditemukan
sebanyak 1 data. Sedangkan, Prosedur penerjemahan idiom berunsur
atama dan te yang mengalami pergeseran makna (modulasi) ditemukan

sebanyak 39 data.

5.2 Saran

Dalam mempelajari linguistik, tidak menutup kemungkinan kita melihat
dari sudut pandang bahasa lain. Dengan adanya penelitian tentang analisis
penerjemahan ini, berupaya untuk menambah referensi untuk penelitian lebih
lanjut, khususnya yang berkaitan dengan linguistik.

Berikut adalah beberapa saran dari penulis yang bisa digunakan sebagai
pertimbangan untuk penelitian selanjutnya. Penulis menyarankan —untuk
melakukan penelitian yang berhubungan dengan referensi tetapi dengan sumber
data yang berbeda misalnya dengan menggunakan drama atau novel. Penulis juga
menyarankan untuk meneliti lebih lanjut mengenai referensi penerjemahan idiom

yang menggunakan unsur pembentuk lainnya.
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Terjemahan Bahasa

No. Kode Data Cara Membaca ;
Indonesia
MR- CTd S5 DILZ | Kaizoku outteyuuno :\;I&ksggmﬁq,ersjzr?ajzk
DDA TEFIZAI | wakono yo no subete yang menganggap
1. V1H72 o s semua yang ada di
" EBEDOHFTY wo te ni ireta mono no denNiia vebaoki
r1ri19 shougoudesuyo !1? uniani sebagal
I i miliknya!!?
2. | VIH203 | R0 & Rl iz | Yatto te ni iretal ﬁ‘jgg:mya Kudapatican
3 vomse | T IZEAD VR | Shushu wa atama no | Shushu adalah anjing
y P, ii dakara. yang cerdas.
Y] L = IS Watashi wa kaizu to Tugasku adalah
4. V2H145 ;ﬁgfﬁii?\ikj\ takara ga te ni mengambil peta dan
2 haireba sore de ii no. | harta.
. Te dashi wa muyou Kalian tidak perlu
sy 40
5. V2H146 | FH UITEHC %! jal membantuku!
Sekai no takarawo e | /\Kulah satu- satunya
MHROELZFIZTTLHD T ¢ yang akan memperoleh
6. V2H192 | lZZ B | B 8o vt harta karun itu!!
Thltax ! ! ! mitenj.a.me!! Hentikan impian
kosongmu!!
Sonna ni shiritakiya Kagkalian bp gy
AR T2 ER W .. y penasaran, pergilah ke
FAT > THE D ) % s . sana dan rasakan
7. V3H34 FoEE 1 BSOS tashikameriya sumu sendiri! Hitung- hitung
o 1; o il koto da! Atama hiyase | - . .
' LRk mendinginkan kepala.
. o . Ya! Aku telah
8. V3H70 ?\i# B b F f‘ni’ tl;a;zitir?;takara memperoleh peta dan
- ' harta karunnya.
K770 OB RE | Saana..ano | .. Mau bagaimana
< 5 | shitsuji ga atama lagi? Kalau si kepala
& VBHI74 | TH FIFTE0s ok demo pelayan itu mau minta
5o sagetekiyagattara. maaf padaku.
WD EX E Isho nara Akan ku tulis surat
. e kakimasukara!! Sono | wasiat itu!! Tapi
- Wi\, ° 1!; ! ;c@\%f'_ ? (= kotachi ni te wo lepaskan anak- anak
adismnT! ! dasanaide!! itu!!
EITHWWE L7220 | Doudemo ii janai Siapa peduli? Yang
11. | V5H102 | = A72E,. ENFITA | sonna koto, takaraga | penting aku berhasil
ST L, te ni haittandashi. mendapat harta karun.
ARPWREZETL L 22 | Boroishoubaidesho? r?:r?lzz?unr? e piver
1 Blastised )7 7 7 2R L O | Soitsurabukkoroshiya Kala% e gerha{sil '
' BDLNFIT sono gaku no kane ga .
OB FIIND A Wi r?airunsu 92 | menangkapnya, kita
ki ' akan mendapat uang.
13 V6H41 A% TIF 570 ATX® | Atama o sagerunante | Jangan menundukkan
' TFEWn 1! yamete kudasai!! kepala seperti itu!!
- G Kono mise ni wa Bukankah anda ku bawa
14, V6H45 EZE : gfﬁfif zettai te wo dasanette | kesini dengan syarat
A N ]

jouken de anta wo

jangan mengganggu
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- Z 2 ~RBNLTZA
72

koko e annai
shitanda!!

restoran ini!l?

RHAFHT I Y

Yamero te dasuna

Yosaku!! Johny!!

15, VBHI35 71 Vg=—11 Yosaku! Johny!! Jangan ikut- ikutan!!
WY D O 1™ NF | kaizokugari no Zoro™ sg:qﬁ::'uzggosr; ak
16. | V6H149 | &, 2 b e =tA ga te mo ashi mo tidak bisa P
< 1 dasenenante...!! )
o o menghadapinya...!!
17. | V7HSS | FIHT M S 1 1 I:tgf;:ﬁn Jangan ikut campur!!!
- AEE Ao | Korenanka hotondo Bahkan menu spesial
<y = | te tsukete ne zo yang ku buat dengan
18. | V7THBS iomjf;}?l THIELE jishinsaku datta no ni. | susah payah ini sama
e sekali tidak disentuh.
19 V774 fpT O RFEIZITFA4 | Yoso no shokuryou ni | Jangan sentuh makanan
' ER.S<INE wa te wo dasuna!!! orang lain!!!
20 V7184 HNHEWEAED) - TH | Seizei atama tsukatte | Manfaatkan sebaik-
’ ST TR, kuundana. baiknya supaya cukup.
SF Y HERITIEIC Z?:T;irt:ikrﬁat‘gqgavgsi Jadi kesimpulannya
21. | VTH113 | FHL b TEFITH - dekizuni chi kamu tidak akan bisa
DX §o CRPuggpItte menang melawan kami
Tl S ikunosa. '
FoHLTH ! 29Y .

R > Te dashitemo!? Jiji ga | Ayo balas kalau kau
¥ | JHye ;;foflﬁ/;jf%bw\/”& shindemo iinnarana!! | mau pak tua itu mati!!
23 V7H117 NI EE! 206 Baka yose!! Koitsura | Hei!! Kamu gila ya!!

\ WCF =757 ni te dasuna!! Jangan menyerang!!
B BHIEBHIZZ | Oi  ore waomae Hei! Aku sama sekali
24. | VTH120 | BHicF =L Th= tachi ni te dashite ne nggak menyerang kalian
1 zo!! Iho!!
TH=UF Oy 7IC | Teme uchi no kokku ni | Pergi sana!! Jangan
25. | VBH117 | F=H &5 L 972~ | te dasareru youna membuat kokiku
T AUz ! ! mane sun ja ne!! marah!!
26,1 | VBH159 RNICFEZHT2 Gyojin ni te wo Jangan melawan
' 7 11 dasuna!! manusia ikan!!
57 1 VaH160 BANIZF 7725 7T | Gyojinni te dasunatte | Sudah kubilang, jangan
' D no!! melawan manusia ikan!!
— - Gyojin ni te wo .
FANCFEZ MRS Kamu akan mati kalau
28. | 'V8H162 NHZ EL B, sgtsgtl)(irk{;rosareru berani melawan mereka.
FRIZK 58 HD Atama ni kuruze ano | Dia membuatku marah
2. BramkEry ) onna!l! sekali!!!
Aku benar- benar marah
30, | VelLT1 b DX ) I OB | Mou atama kitazo sekali terhadap cewek
' S 1 nami no yatsu!! yang nggak punya
perasaan itu!!
31 | VeHin 7 —nmr—MIZIZF% | Aron ichi mini wa te ;rll;ger;aerlt;vlflzwgrtlf:k
' HEnwoTZ tha wo dasanaitte koto ne kan? g
3 vor1 | © Wa b= ATHhEH | Temeera hitori de mo | Jika ada satu saja dari

bz Fa i gt o

oretachi ni te wo

kami yang terluka
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MR ANy g A

daseba mura no
shoumetsu wa
manugare ne !

seluruh desa ini akan ku
hancurkan!!

ity - Zettai ni te wo Jangan bertindak

- VOHI3 | #xtic F el Tza ! ! dasuna!! ceroboh!!

34 | VM35 BID A NZF =729 | Ore no meshinite wo | Jangan ganggu
A dasunal! makananku!!
BRITENETE 57 | Omae wa atama ga Kamu cewek yang

35. VIH50 . .

ISWAS yosugirukarana. pandai.
BT3B D AN | Anta ga warui no yo EapiaRcat iy
36. | VOH55 | IZ2FAH L=V 3255 | aronnitewo i
BYNIV dashitari suru kara... | 93 DRV
e N Kamu tidak akan
2 I 7 X
37. | V9H144 @?2&6 %H'j i‘g s dK;JSnac:]I’:‘?tna(;:h:)nnletem melukai mereka
°c ot yone..=x bukan..!?
Kamu hilang kamu

38, | VoH154 L) REHEA LSS | Moute wo dasanto tidak akan melukai

' 72U R 0o ! ittanjanai no kal! orang yang sudah
membayar!!
LI F A ini )

39. | VO9H154 TRLEIC T2 1T jodon Tach ni tedp Jangan sentuh anak itu!!
7! dasuna!!

KimhBvd Dan aku tidak datang

40. | VOH174 | BT FE S AL ! kemari untuk

dasan yo!

menyakitimu!
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